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PENGERTIAN DAN PROSES KOMUNIKASI

Pendahulu: rn

Modul 1 ini akan mengantarkan anda pada pemahaman mengenai dasar-

dasar komunikasi yang di dalamnya berisi tentang pengertian dan prose$

komunikasi.  Untuk memahami kedua hal tersebut, maka anda akan

cliperkenalkan pada pengertian, ciri dasar, tahap proses komunikasi, bagainranet

proses kr:munikasi berlangsung, fungsi dan klasifikasi komunikasi.

Dengan menguasai materi dari modul ini, anda akan mempunyai

landasan yang kuat dalam bidang lmu komunikasi, sehingga peluang

keberhasilan Anda dalam mempelajari modul-modul berikutnya akan menjadi

let:ih tresar.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan mampu:

menjelaskan batasan pengertian dari komu nikasi;

mengidentifikasi ciri-ciri dasar komunikasi ;

nrenjelaskan mengenai tahap proses komunikasi secara primer

seku nder :

ffre n gQs Il1 ba rkan bagaimana proses komu nikasi berla ngsu ng ;

menjelaskan fungsi-fungsi komunikasi;

mengklasif ikasi komunikasi.

Untuk mencapai tujuan di atas, modul ini dibagi menjadi tiga kegiatan

belajar (KB) sebagai berikut:

Kegiatan Belajar 1 : Pengertian, Ciri-ciri Dasar Kolnunikasi; dan Tahap Proses

Komunikasi

Kegiatan Betajar 2 : Bagaimana Proses Komunikasi Berlangsung

K.egiatan Belajar 3 :  Fungsi dan Klasif ikasi Komunikasi

dan
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Pengertian, Giri-ciri Dasar Komunikasi,

dan Tahap Proses Komunikasi

lstilah komunikasi (bhs. Inggris: Communication) berasal dari perkataan

Latin "communicatio" dan bersumber dari kata " communis"yang berarti "salna".

"Sama" di sisrr i  maksudnya adalah sama makna (Onong U. Effendy, 1984: 9).

Namun ada pula yang mengatakan berasal dari kata kerja Latin "communicai'e",

yang berarti "berbicara bersama, berunding, berdiskusi dan berkonsultasi, satu

sama laitr" (Limar Suwito, 1989:'l). Pengertian komunikasi ini sifatnya dasariah,

dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaalr

makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan

l<omunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan terhu,

melainkan juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerinra suatu pahilm

atau keyakinan atau melakukan suatu kegiatan / perbuatan , dan lain-lain.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita menggunakan istilah komunikasi dalam

arti : berhubungan dengan orang lain, menyampaikan pernyataan pikiran atau

perasaan kepada orang lain, dengan atau tanpa meCia. Namun denrikian,

pdngertian komunikasijauh lebih kompleks daripada pengertian l<omunikasi yarng

kita gunakan sehari-hari.

Edgar Dale membuat batasan pengertian komunikasi sebagai "saling

berbagi bersama gagasan dan perasaan dalam suasana kebersamaan" ("-fhe

sharing of ideas and feelings in a mood of mutuality"). Konsekuensi dari

pengertian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Batasan pengertian ini menekankan pada kebutuhan untuk mein-

bangun pengertian bersama atau konsensus.

b. Batasan pengertian ini juga menyarankan bahwa komunikasi rne-

libatkan interaksi, saling memberi dan menerima yang memberikart

umpan balik kepada orang-orang yang terlibat dalam pertukaran

gagasan.



c. Batasan pengertian ini mengasumsikan suatu falsafah hiciup yang

delnokratik, martabat dan kehormatan kepada semua orang yang

terlibat komunikasi, dan tiadanya manipulasi dari pihak-pihak lain.
' d. Batasan pengertian ini menempatkan empati (kemampuan menempat-

kan diri pada keadaan dan perasaan orang lain) sebagai yang utama

dan pemberian kesempatan serta kadang-kadang semangat kepada

orang lain untuk menempatkan dir i  pada keadaan kita (Dale, 1969:10),

Menurut John Dewey seperti yang dikutip Dale (1969), mengatakan

bahwa komunikasi adalah suatu proses saling berbagi bersama pengalar,"ian

sampai menjadi milik bersama. la menekankan bahwa unsur utama dalam

komunikasi adalah pengalaman bersama.

.Untuk lebih jelasnya , maka perlu dikutip pendapat dari D. Lawrence

Kincaid dan Wilbur Schramm (1'977) yang mengatakan sebagai berikut:

"Proses yang azasi dalam komunikasi adalah penggunaan bersama.

Pengertirrn ini lebih tepat untuk melukiskan suatu proses komunikasi daripada

kata-kata: mengirim atau menerima.. Penggunaan bersama tidak berarti bahwa

seseorang melakukan sesuatu atau memberi pada seseorang yang lairr.

Penggunaan bersama berarti suatu hal yang dilakukan oleh dua orang atau labih

bersama-sama;suatu hal di mana mereka berpartisipasi secara bergabun.q aiau

bersama. Berpartisipasi artinya berinteraksi dengan fihak-fihak lain dalam lruah

pikiran, perasaan atau kegiatan tertentu. Jadi saling berbagi atau menggunakan

sesuatu hal yang sama secara bersama. Dalam bahasa Inggris, kata yang tepat

untuk tindakan ini adalah to share. Proses saling berbagi atau rnenggunnl<arn

informasi secara bersama, dan pertalian antara para peserta dalam proses

informasi, disebut komunikasi " (diterjemahkan Agus Setiadi, 1980:6).

Lebih lanjut, Wilbur Schrarnm mengatakan :"...penelitian komunikasi

bersangkutan dengarr segala cara dalam hal mana informasi dan gagasan saling

dipertukarkan dan dibagi bersama". Informasi dan gagasan tersebut dapat

berupa kata-kata lisan, isyarat, gerakan tubuh, gambar, pameran visual, siaran,

f i lm, dan semua tanda-tanda dan larnbang-lambang melalui mana tranusia

mencoba menyampaikan art i  dan ni lai  satu sama lain (Umar Suwito, 1989: 3).



Dari beberapa pendapat mengenai pengertian komunikasi, maka perlu

kita coba rumuskan suatu pengertian komunikasi yang lengkap sebagai berikut: "

Komunikasi adalah proses saling berbagi informasi dan gagasan/perasaan Vang
berupa simbol atau lambang yang mengandung arti/makna antar piha;k ,
sehingga menjadi milik bersama". Sekedar menyampaikan atau mernerirna

informasi tidak menjamin terjadinya komunikasi.

Informasi/ gagasan / perasaan yang disampaikan (dan diterima) dalam

proses komunikasi berupa simbol-simbol atau lambang-lambang y'ang

mengandung arti. Syarat utama agar suatu komunikasi dipahami, yaitu apabila

lambang-lambang tersebut diberi arti/makna yang sama oleh pemakai larnba;'ig

(penyampai pesan - komunikator) dan penerima lambang ( penerima pesan -

komunikan). Tanpa pemberian arti/makna yang sama akan rnenyetrabl<an

terjadinya salah pengertian.

Mengapa bisa terjadi seseorang menangkap arti/makna yang berbeda

dari arti/makna yang diberikan orang lain terhadap lambang yang sama,

sehingga tidak terjadi komunikasi yang baik ? Hal ini terjadi karena satu sarna

lain mempunyai pengalaman yang berbeda.

Pengalaman bersama merupakan suatu yang amat penting dalam proses

komunikasi, karena ketidak samaan pengalaman dapat mengakibatkan kesulitan

berkomunikasi. Ada beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan pengalaman

antara satu dengan lainnya; antara lain sebagai berikut:

a. Faktor usia, misal: anak-anak, pemuda atau orang tua

b. Faktor kelamin, misal: laki-laki, perempuan, waria

c. Faktor ekonomi, misal: kaya, miskin, dan sebagainya.

d. Faktor lokasi, misal: kota, pinggiran kota, atau desa. I

e. Faktor mental, misal: cerdas, sedang, bo$oh, dan sebagainya.

f. Faktor pendidikan, misal: siswa SD, SMP, SMU, dan seterusnya.

g. Faktor organisasi, misal: anggota Golkar, PPP, PDl, dan sebagainya.

h. Faktor pekerjaan, misal: petani, pegawai, atau pedagang.



i .  Faktor sosial,  misal l ingkungan atas, menengah, dan bawah.

j Faktor suku, misal: suku Jawa, Batak, Aceh, dan sebagainya.

Dan masih banyak lagifaktor lainnya.

Masih banyak ahli yang membe.rikan batasan pengertian konr.rnikasi

Namun demikian, esensinya sebenarnya Sama hanya cara pengungkapan

bahasanya yang berbeda. Setelah Anda mempelajari beberapa batasan

pengertian mengenai komunikasi dari para ahli, maka Anda juga diharapkan

mampu merumuskannya kembali batasan pengertian komunikasi yang lerbih

lengkap dan spesifik sesuai dengan kompetensi Anda'

Untuk memahami komunikasi secara lebih baik, maka perlu kita mengenal

ciri-ciri dasar komunikasi antar-manusia seperti yang dikemukakan Adler dan

Rodman (1982) sebagai berikut:

a. Komunikasi antar'manusia bersifat simbolik

Ciri yang menonjol dari lambang-lambang adalah sifatnya arb,itrenya

(berdasar kesepakatan). Agar terjalin suatu komunikasi, maka piltrirlt

yang satu dan lainnya harus sepakat untuk menggunakan lambang-

lambang,ba ikda larnbentukkata .katamaupunper i lakunon-verba l

dengan cara dan arti yang sama. Kesepakatan ini diujudkan dalam

bentuk kelaziman-kelaziman dan peraturan-peraturan b;rhasa'

Konrunikasi dapat berlangsung secara efektif , tergantung pada

kesepakatan di antara pihak-pihak tersebut mengenai peratut'an-

Peraturan bahasa ini.

b. Komunikasi memerlukan seorang penyampai pesan

Dalam setiap komunikasi selalu terjadi penyampaian pesan dari

seseorang/pihak/sesuatu kepada orang/pihak/sesuatu yang lain'

selalu aca seseorang/pihak/sesuatu yang berfungsi sebagai pc-

nyampaipesan.T ipeyangpa| ingmenyolokdar ipenyampaianpesan

terjadi apabila seseorang secara sengaja menciptakan suatu pesan'

misalnya menyampaikan informasi kepada orang lain' Narnurt

demik ian,banyakter jad imenyampaikanpesanyangt idaksesr ta i

denganyangdimaksudkannya, teru tamapesan-pesannon-ver t ia | .
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Kadang juga terjadi pada pesan-pesan verbal, yaitu tanpa unsur
kesengajaan atau "keseleo lidah".
Komunikasi memerlukan seorang penerima pesan
Menyampaikan pesan saja tidaklah cukup untuk menciptakan tindakan
kornunikasi. Diperlukan sesuatu respons terhadap pes,an yang
disampaikan tersebr"rt. secara idear, diharapkan penerima p,g,san
memahami pesan sesuai tepat dengan maksud dari penyampai
pesan. Namun, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah r l icapai
dan ketepatan sepenuhnya memang tidak dituntut untuk dapat
berlangsungnya suatu komunikasi.

Komunikasi rrerupakan proses yang berlanjut
Komunikasi adalah suatu proses yang berlanjut dan tidak terputr.rs-
putus. sulit untuk menentukan awal dan akhir suatu komunikasi.
Tidaklah tepat mengatakan bahwa suatu tindak komunikasi mulai parJa
waktu kita berhadapan dengan seseorang , atau berakhir setelah
pertukaran terakhir dari pesan-pesan.

Komunikasi tidak bisa diulang kembali

Mustahil untuk menghapus sesuatu yang telah diucapkan cjan
menggantikannya dengan suatu pesan yang lebih baik. Memang cJapat
menyampaikan pesan baru yang lebih baik, tetapi pesan larna yang
pernah terucap dalam putaran komunikasi sebelumnya tetap telah
tersampaikan tanpa mungkin dibatalkan.
Komunikator adalah penyampai sekaligus penerima pesan

Pada saat berkomunikasi selaku penyampai pesan baik verbal
rnaupun non-verbal, secara simultan juga menerima pesan verbal dan
non-verbal dari kita sendiri (komunikasi intrapersonal) atau dari orang
lain (komunikasi interpersonal).

Selalu terdapat "noise" (pengganggu) dalam proses komurrikasi
Penerima pesan tidak selalu menerima dengan memahami pejsan

seperti yang dimaksudkan. Hal ini disebabkan adanya "noise"

(pengganggu) dalam setiap unsur dari sitem komunikasi. Upaya agar

f.

g .
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suatu proses komunikasi berhasil adalah dengan mengurangi "norse"

ini. Adapun batasan dari pengertian "noise" adalah segala sesuatu
yang dapat rnengganggu atau mengaburkan penyampaian atau
perlerimaan pesan dalam proses komunikasi. "Noise" bisa berupa
suara, cahaya, situasi ruang, kondisi fisik atau psikhis, dan lain-lain
(dikut ip dalam Umar Suwito, 1989: 5-7).

Prcses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara prinrer dan
secara sekunder.

a. Proses Komunikasi secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian informasii
gagasan/perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan

lambang (symbol) sebagai medianya. Lambang sebagai media primer dillam
proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan

sebagainya yang secara langsung mampu "menerjemahKan"

informasiigagasan/perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa paling

banyak dipergunakan dalam komunikasi karean hanya bahasalah yang

mampu "menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apatcah itu

berbentuk idea, informasi atau opini; baik mengenai hal yang konkrit maupun

yang abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi saat

sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang.

Dengan kemampuan bahasa kita dapat mempelajari i lmu pengetahuan sejnk

ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, dan Socrates; dapat menjadi mantrsia

yang beradab dan berbudaya; dan dapat memperkirakan apa yano akan

terjadi pada tah/an, dekade, bahkan abad yang akan datang.

Kial (gesture) memang dapat "menerjemahkan pikiran seseorang

sehingga terekspresikan secara fisik. Akan letapi, menggapaikan tangian,

atau memainkan jari jemari, atau mengedipkan mata, atau menggeralikan

anggota tubuh lainnya hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal tertentu sara

(sangat terbatas)

Demikian pula isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug,

sirene, dan lain-lainnya serta warna yang mempunyai makna teftentu Kedua
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lambang itu amat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan pikiran

seseorang kepada orang lain.

Ganrbar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam komunikasi

memang melebihi kial, isyarat, dan warna dalam hal kemanrpuan
"menerjemahkan" pikiran seseorang, tetapi tetap tidak melebihi bahasa.

Buku-buku yang ditul is dengan bahasa sebagai lambang untuk
"menerjemahkan" pemikiran t idak mungkin diganti  oleh gambar, apalagi oleh

lambang-lambang lainnya. Namun, dengan pert imbangan agar komunil iasi

lebih efektif, maka sering dipadukan penggunaannya. Dalam kelridupan

sehari-hari kita sering terlibat dalam komunikasi yang menggunakan bahasa

disertai gambar-gambar benruarna.

Berdasarkan paparan diatas, pikiran dan atau perasaan seseorang Llaru

akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabi{a

ditransrnisikan dengan menggunakan media primer, yakni lambang-lambang.

Dengan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oteh

komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang

(symbol) (Onong U. Effendy, 1990:12).

Proses Konrunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan

oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana

sebagai rnedia kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama,

Seorang komunikator menggunakan media dalam melancarkan

komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di temapat

yang relatif jauh atau jumlahnya banyak, misal surat, telepon, teleks, surat

kabar, majalah, radio, televisi, fi lm, dan banyak lagi merupakan media kedua

yang sering digunakan dalam komunikasi.  .
Dalam kehidupan sehari-hari yang biasa disebut sebagai mgdia

komunikasi adalah media kedua sebagaimana diterangkan di atas. .Jatrang

sekali orang menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini

disebabkan karena bahasa sebagai lambang (symbol) beserta isi (content) -

yakni perasaan dan atau pikiran - yang dibawanya menjadi totalitas pesan
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(message) yang tampak tak dapat dipisahkan. Tidak seperti media dalam

bentuk surat, telepon, radio, dan lain-lainnya jelas tidak selalu dipergunakan.

Setelah Anda membaca dan mempelajari materi di atas, yaitu mengenai
batasarr pengertian dan ciri-ciri dasar komunika, maka cobalah mengerjakan

latihan berikut agar pemahaman Anda menjadi lebih mantap.

Latihan

1) Banyak batasan pengertian mengenai komunikasi dari para ahli. Cobalah

Anda cari definisi-definisi mengenai komunikasi dari ahli-ahli yang lain,

kemudian rumuskanlah secara lebih lengkap dan spesifik sesuai dengan

kompetensi Anda masing-masing ! Misal: Anda sebagai guru SD, doserr,

dokter, penyuluh KB atau Pertanian, dan sebagainya.

2) Setiap ahli memberikan batasan pengertian komunikasi secara berbedi;r-berJa

tekanannya. Cobalah Anda identifikasi kelebihan dan kelemahan mar.lpun

perbedaan dan persamaan masing-masing batasan pengertian komunikasi !

3) Dalam pengalaman Anda sehari-hari tentunya Anda sudah sering melakul,lan

tindakart komunikasi. Cobalah Anda identifikasi faktor penunjang dan faktor

hambatannya dengan berpedoman ciri-ciri dasar dari komunikasi seperti yang

telah diungkapkan di atas.

4) Coba Anda paparkan tentang perbedaan dan persamaan antara komunikasi

secara primer dan sekunder !

Untuk dapat memperkirakan keberhasilan latihan Anda dan agar krtihan

Anda menjadi terarah, maka bacalah rambu-rambu jawaban latihan berikut ini ! '

Rambu-rambu Jawaban Latihan

1. Contoh: Apabi la Anda sebagai guru SD, dengan pemahaman mengenai

batasan pengertian komunikasi dari beberapa ahli. Cobalah Anda runtuskan

kembali batasan pengertian komunikasi secara lengkap dan spesifik tindakan

komunikasi yang terjalin antara Anda dengan para siswa !

l 0
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4.

Ada ahl i  yang menekankan komunikasi  sebagai  proses berbagi ,  ada y, :ng

proses penyampaian dan penerimaan gagasan atau informasi dan

sebagainya. Dengan mengident i f ikasi  kelemahan dan kelebihan rnaupr.n

persamaan dan perbedaan masing-masing definisi tersebut, maka akan

menrantapkan pemahaman Anda mengenai pengert ian komunikasi .

contoh :  Anda sebagai  guru sD. Faktor penunjang dan hambatan apa yang

Anda alami selaku penyampai pesan pembelajaran, bagaimana respons para

siswa AnCa sebagai  pener ima pesan ,  "noise" dalam bentuk apa yang muncul

dan sebagainya.

Perbedaan dan persamaan antara komunikasi primer dan sekunder akan

lebih le las apabi la dibandingkan dengan mel ihat  c i r i -c i r i  dasar kornunikasi

antar manusia seperti di atas.

Setelah mengerjakan latihan, bacalah rangkuman berikut agar pemalrarnan

Anda terhadap intisari pembahasan materi ini menjadi semakin mantap.

Rangkuman

lstilah komunikasi berasal dari perkataan Latin yang mempunyai arti I
"sarTra" atau berbicara, berunding, berkonsultasi satu sama lain. I
Batasan pengertian komunikasi adalah suatu proses saling berbagi I
informasi dan gagasan berupa simbol atau lambang yang I
mengandung arti/makna antar pihak, sehingga menjadi milik bersarrra. i

3. Ciri-ciri dasar komunikasi adalah: a) Komunikasi antar manusia

bersifat simbolik; b) Komunikasi memerlukan seorang penyampai

pesan; c) Komunikasi memerlukan seorang penerima pesan; d)

Komunikasi merupakan proses yang berlanjut; e)Komunikasitidak bisa

diulang kembali; f) Komunikator adalah penyampai sekaligus penerirna

pesan; g) Selalu terdapat "noise" dalam proses komunikasi.

4. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan

secara sekunder.
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